BAB YV
PENUTUP

Apapun bentuk ekspresi perasaan seniman yang tertuang dalam karya seni
pada akhirnya hanyalah sebuah hasil dari pemikirannya, perenungannya,
intuisinya yang sistematis, terjabarkan secara logis dalam bentuk konsep cipta.
Yang jelas dalam karya-karya tugas akhir ini penulis berharap menemukan
jawaban dari kegelisahan-kegelisahan personal yang terkait dengan ketimpangan
sosial yang semakin tajam dan makin terkuburnya nilai kemanusiaan serta mental
moral lokal (ide keselarasan hidup sosial, alam dan Tuhan).

Tidak ubahnya anak kecil yang mimpi dunia ideal, peradapan modern atau
tepatnya kapitglisme pada akhirnya harus sadar jika semua itu hanya utopia. Rasa
tidak puas yang memompa darahnya menggejala dalam bentuk frustasi, rasa
tertekan, sikap selalu menentang dan kecemasan disetiap gerak, itulah realita yang
terjadi dalam perutnnya. Teknologi canggih yang mereka ciptakan tampak
menjeramuskan dan menghanguskan serta menjauhkan mereka dari arti dan
tujuan kemanusiaannya.

Apabila kebudayaan global dikatakan scbagai kebudayaan yang
mengedepankan nilai percepatan maka, yang dibutuhkan adalah introspeksi diri
mengenai makna dan tujuan hidup, dan jika potensi hasrat (kepuasan tak
berujung) dikatakan sebagai energi manusia global maka yang dibutubkan adalah
kesadaran fitrah hidup manusia itu sendiri yang dibatasi kematian sebagai hal
yang pasti.

Kemajuan itmu dan teknologi seyogyanya menjadi daya gerak peradaban

dan kebudayaan dalam memberikan percepatan kesadaran cipta, karya dan karsa
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manusia untuk mewujudkan kehidupan foyyiban robban ghofuran, gemah ripah

loh jenawi toto tentrem kerto raharjo.
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